
Lampiran 1. Lembar kegiatan 

JADWAL KEGIATAN 

 

No. Kegiatan Februari Maret April Mei 

 

1.  Menyusun proposal 

penelitian 

√    

2. Seminar proposal 

penelitian 

 √   

3.  Pelaksanaan 

penelitian 

a) Penentuan subjek 

penelitian  

b) Pelaksanaan 

informed consent 

c) Pelaksanaan 

penelitian  

d) Evaluasi 

penelitian  

  √  

4.  Seminar hasil 

penelitian  

   √ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2. Jadwal kegiatan penelitian  

 

Penerapan Relaksasi Otot Progresif Pada Pasien Gangguan Jiwa Dengan Risiko 

Perilaku Kekerasan Di Rumah Sakit Jiwa Tampan Riau 

No kegiatan Kunjungan ke-  

1 2 3 4 5 6 7 

1 Melakukan wawancara dan 

observasi di Wilayah kerja RSJ 

Tampan Riau 

✓       

2 Melakukan pengkajian (observasi) 

pada subyek pre-implementasi 
✓       

3 Melakukan penerapan terapi 

relaksasi otot progresif  
✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

4 Melakukan pegkajian (observasi) 

pada subyek post-implementasi 
✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3. Lembar kesediaan pembimbing 1 

 

 



Lampiran 4. Lembar kesediaan pembimbing 2 

 

 



Lampiran 5. Formulir penentuan judul Karya Tulis Ilmiah 

 

 



Lampiran 6. Surat izin penelitian 

 

 



Lampiran 7: Persetujuan Kaji Etik 

 

 



Lampiran 8: Informed Consent 

Subyek I 

 



Subyek II 

 



Lampiran 9. Lembar observasi 

 

LEMBAR OBSERVASI PRE DAN POST 

TANDA DAN GEJALA RISIKO PERILAKU KEKERASAN 

 

Nama klien: Tn. I 

 

No 

 

Tanda dan Gejala 

Skor penilaian 

Pre  Post  

Ya= 1 Tidak= 0 Ya= 1 Tidak= 0 

 Fisik      

1 Muka merah dan tegang ✓   × 

2 Mata melotot ✓   × 

3 Tangan mengepal ✓  ✓  

4 Rahang mengatup ✓   × 

5 Postur tubuh kaku ✓  ✓  

6 Jalan mondar-mandir  ×  × 

 Verbal     

7 Bicara kasar ✓   × 

8 Suara tinggi ✓  ✓  

9 Mengancam  ×  × 

10 Mengumpat  ×  × 

11 Suara kasar ✓   × 

12 Ketus  ×  × 

 Perilaku      



13 Melempar dan memukul  ×  × 

14 Menyerang orang lain  ×  × 

15 Melukai diri sendiri/orang lain  ×  × 

16 Merusak lingkungan  ×  × 

17 Amuk   ×  × 

 Emosi      

18 Tidak nyaman  ×  × 

19 Rasa terganggu  ×  × 

20 Dendam  ×  × 

21 Jengkel ✓  ✓  

22 Bermusuhan   ×  × 

23 Mengamuk  ×  × 

24 Menyalahkan/menuntut  ×  × 

 Total  9  4  

 

Keterangan: 

✓ : terdapat tanda dan gejala risiko perilaku kekerasan 

× : tidak terdapat tanda dan gejala risiko perilaku kekerasan 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LEMBAR OBSERVASI PRE DAN POST 

TANDA DAN GEJALA RISIKO PERILAKU KEKERASAN 

 

Nama klien: Tn. M 

 

No 

 

Tanda dan Gejala 

Skor penilaian 

Pre  Post  

Ya= 1 Tidak= 0 Ya= 1 Tidak= 0 

 Fisik      

1 Muka merah dan tegang ✓   × 

2 Mata melotot ✓  ✓  

3 Tangan mengepal  ×  × 

4 Rahang mengatup  ×  × 

5 Postur tubuh kaku ✓  ✓  

6 Jalan mondar-mandir ✓   × 

 Verbal     

7 Bicara kasar  ×  × 

8 Suara tinggi ✓   × 

9 Mengancam  ×  × 

10 Mengumpat  ×  × 

11 Suara kasar  ×  × 

12 Ketus  ×  × 

 Perilaku      



13 Melempar dan memukul  ×  × 

14 Menyerang orang lain  ×  × 

15 Melukai diri sendiri/orang lain  ×  × 

16 Merusak lingkungan  ×  × 

17 Amuk   ×  × 

 Emosi      

18 Tidak nyaman ✓  ✓  

19 Rasa terganggu ✓   × 

20 Dendam  ×  × 

21 Jengkel  ×  × 

22 Bermusuhan   ×  × 

23 Mengamuk  ×  × 

24 Menyalahkan/menuntut  ×  × 

 Total 7  3  

 

Keterangan: 

✓ : terdapat tanda dan gejala risiko perilaku kekerasan 

× : tidak terdapat tanda dan gejala risiko perilaku kekerasan 

 

 

  



Lampiran 10. Lembar Konsultasi 

  



 

 

  



 

 

 



 

 

 



 



 

 

 

 



 

  



 

  





Lampiran 11 
 

 

 

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES RIAU 
PRODI DIII KEPERAWATAN JURUSAN 

KEPERAWATAN  

 

 

PENGER

TI 

AN 

Relaksasi otot progresif adalah terapi relaksasi yang menggunakan gerakan 

untuk mengencangkan dan melemaskan otot pada satu bagian tubuh pada 

satu waktu untuk memberikan perasaan relaksasi secara fisik. Gerakan ini 

dilakukan secara bertahap dengan mengencangkan dan melemaskan 

kelompok otot ini secara 

bertahap. 

TUJUAN 1. Menurunkan ketegangan otot 

2. Mengurangi kecemasan 

3. Mengurangi nyeri leher dan punggung 

4. Mengurangi tekanan darah tinggi 

5. Meningkatkan konsentrasi 

6. Memperbaiki kemampuan untuk mengatasi stress 

7. Mengatasi insomnia, depresi, kelelahan 

8. Membangun emosi positif dari emosi negatif. 

KONTR

A 

INDIKA

SI 

Tidak boleh dilakukan terhadap pasien dengan mobilitas terbatas, 

(misalnya, 

tidak dapat menggerakkan tubuhnya), pasien dalam perawatan. 

ALAT 

DAN 

BAH

AN 

Alat: 

1. Lingkungan yang nyaman 

2. Tempat tidur/ kursi (memiliki sandaran) 

3. Bantal 

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SPO) 

LATIHAN RELAKSASI OTOT PROGRESIF 



PROSE

DU R 

PELAK

SA 

NAAN 

A. Tahap Pra-Interaksi 

1. Persiapan perawat 

a. Mengumpulkan data tentang klien 

b. Menciptakan lingkungan yang nyaman 

c. Menjelaskan tujuan, manfaat, serta prosedur pelaksanaan 

d. Menyiapkan lembar persetujuan klien 

e. Menyiapkan lembar observasi 

 

2. Persiapan Klien 

a. Posisikan tubuh klien dengan nyaman 

b. Memberikan rasa nyaman pada klien 

B. Tahap Orientasi 

1. Mengucapkan salam dan memperkenalkan diri sebagai 

pendekatan  terapeutik 

2. Menjelaskan tujuan, kontrak waktu dan prosedur tindakan pada klien 

Menanyakan persetujuan dan kesiapan pasien sebelum prosedur 

dilakukan 

 



 C. TahapKerja 

 

1. Sesi pertama: pelaksanaan relaksasi otot meliputi otot tangan, lengan 

dan bahu 

1) Gerakan 1: untuk melatih kedua otot tangan: 

 

a. Genggam tangan kiri sambil membuat suatu kepalan kuat 

b. Buat kepalan semakin kuat sambil merasakan ketegangan 

c. Pada saat kepalan di lepaskan, klien dipandu untuk merasakan 

relaksasi selama 10 detik. 

d. Gerakan dilakukan sebanyak dua kali sehingga klien dapat 

membedakan antara otot dengan keadaan relaks yang di alami. 

Prosedur ini juga dilakukan pada tangan kanan. 

  
 

2) Gerakan 2: dilakukan untuk melatih otot tangan bagian 

belakang: 

a. Tekukkan kedua lengan kebelakang sehingga otot di tangan 

bagian belakang dan lengan bawah menegang. 

b. Jari-jari menghadap ke langit-langit. 

c. Pada saat dilepaskan, rasakan relaksasi selama 10 detik. 

 
 



  

3) Gerakan 3: dilakukan untuk melatih otot bisep (otot besar bagian 

atas pangkal lengan) 

a. Gengam kedua tangan sehingga menjadi kepalan 

b. Kemudia bawa kedua kepalan ke arah pundak sehingga otot bisep 

akan menjadi tegang. 

c. Saat ketegangan dilepaskan, rasakan relaksasi selama 10 detik. 

 

 
 

4) Gerakan 4: dilakukan untuk melatih otot bahu 

a. Angkat kedua bahu setinggi-tingginya hingga menyentuh telinga 

b. Fokuskan perhatian gerakan pada kontrak ketegangan yang terjadi 

di bahu punggung atas dan leher. 

          

 



  

2. Sesi kedua: pelaksanaan terapi relaksasi yang meliputi dahi, mata, 

rahang, mulut dan leher. 

5) Gerakan 5 dan 6: ditunjukkan untuk melemaskan otot-otot 

wajah 

a. Gerakan otot dahi dengan cara mengerutkan dahi dan alis sampai 

otot terasa dan kulitnya keriput 

b. Tutup mata kuat-kuat sehingga dapat merasakan disekitar mata 

dan otot-otot menjadi tegang 

 

6) Gerakan 7: ditunjukkan untuk mengendurkan ketegangan yang 

dialami oleh otot rahang. 

Katupkan rahang, dengan menggigit gigi sehingga terjadi ketegangan 

disekitar otot rahang. 

 



 7) Gerakan 8: ditunjukkan untuk mengendurkan otot-otot sekitar 

mulut. 

Bibir dimoncongkan sekuat-kuatnya sehingga akan dirasakan 

ketegangan disekitar mulut. 

 

 
 

8) Gerakan 9: ditunjukkan untuk merilekskan otot leher bagian 

depan maupun belakang. 

a. Gerakan diawali dengan otot leher bagian belakang kemudian otot 

leher bagian depan 

b. Letakkan kepala pada bantalan kursi sehingga dapat merasakan 

ketegangan di bagian belakang leher dan punggung atas. 

 

 
 

9) Gerakan 10: dilakukan untuk melatih otot leher 

a. Gerakan membawa kepala ke muka. 

b. Benamkan dagu ke dada sehingga dapat merasakan ketegangan di 

daerah leher bagian muka 

 
 



 3. Sesi ketiga: pelaksanaan teknik yang meliputi punggung, dada, 

perut, tungkai, dan kaki. 

10) Gerakan 11: ditunjukkan untuk melatih otot pada punggung 

a. Angkat tubuh dari sandaran kursi. 

b. Punggung dilekukkan. 

c. Busungkan dada dan tahan dalam kondisi tegang selama 10 dettik, 

kemudian lepaskan. 

d. Saat rileks, letakkan tubuh kembali ke bantalan kursi sambil 

merasakan otot menjadi rileks. 

 
 

11) Gerakan 12: dilakukan untuk melemaskan otot dada. 

a. Tarik nafas yang panjang untuk mengisi paru-paru dengan udara 

sebanyak-banyaknya. 

b. Ditahan beberapa saat, kemudian rasakan ketegangan di bagian 

dada sampai ke perut, kemudian lepaskan. 

c. Saat ketegangan dilepas, lakukan nafas normal dengan pelan dan 

rileks. 

d. Ulangi sekali lagi untuk merasakan perbedaan antara kondisi 

tegang dan rileks. 

 
 

 

 



 

12) Gerakan 13: dilakukan untuk melatih otot perut 

a. Tarik dengan kuat perut ke dalam. 

b. Tahan sampai menjadi kencang dan keras selama 10 detik, lalu 

dilepaskan bebas. 

c. Ulangi kembali seperti gerakan awal. 
 

 

13)  Gerakan 14: ditunjukkan untuk melatih otot-otot kaki (seperti 

paha dan betis) 

a. Luruskan kedua kaki sampai otot paha terasa tegang 

b. Lanjutkan dengan mengunci lutut sehingga ketegangan pindah ke 

otot betis. 

c. Tahan posisi selama 10 detik, lalu lepaskan 

d. Ulangi setiap gerakan masing-masing dua kali. 
 

 

4. Sesi ke empat 

merupakan sesi evaluasi kemampuan klien dalam melakukan latihan 

relaksasi otot progresif dari gerakan pertama hingga gerakan ke empat 

belas. 

 



Lampiran 12 

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 

 

Subyek I 

   

     

    



Subyek II 

   

      

   

 

  



Lampiran 13. Lembar revisi 

 



 

  



 



 

 


